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Dalam pengembangan alat bagi latihan resistensi berupa parasut renang,
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praktis dibawa dan ringan serta dapat dilipat sehingga tidak memakan ruang yang
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dan berkembang serta menjadi teknis terbaik untuk latihan berenang. Parasut



renang akan selalu stabil mengik erenang itu sendiri sehingga tidak

mengganggu tekni itu sendiri.
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